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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh stres kerja  terhadap kepuasan 

kerja karyawan Air Traffic Controller Airnav Indonesia Cabang Pontianak. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Nonprobability Sampling. 

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 54 karyawan. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana, 

koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji kelayakan model menggunakan uji F. 

Hasil persamaan regresi linier sederhana Y = 0,803  -  0,770 X, Untuk hasil koefisien 

korelasi memiliki nilai korelasi 0,755 menunjukkan hubungan yang kuat. Untuk hasil 

koefisien determinasi (R
2
) diperoleh hasil 0,570 yang berarti bahwa pengaruh stres kerja 

terhadap kepuasan kerja sebesar 57,00 % dan sisanya sebesar 43,00 % merupakan sumbangan 

dari variabel lain di luar penelitian ini. Untuk hasil pengujian kelayakan model diperoleh nilai 

F hitung 9,868 > F tabel 4,02 dan nilai sig 0,003 < sig 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

model ini layak dan dapat digunakan untuk memprediksi tingkat kepuasan kerja yang 

dipengaruhi oleh stres kerja. 

 

 

Kata Kunci: Stres Kerja, Kepuasan Kerja 
 



ABSTRACT 

 

 The purpose of this study was to determine the effect of work stress on job 

satisfaction of Air Traffic Controller Airnav Indonesia Pontianak Branch employees. This 

research uses quantitative methods with associative type of research. The sampling technique 

used in this study is the Nonprobability Sampling method. Based on the predetermined 

sample selection criteria 54 samples were obtained. The analysis technique used is simple 

linear regression, correlation coefficient, coefficient of determination, and the feasibility test 

of the model using the F test. 

 The results of the simple linear regression equation Y = 0.803 - 0.770 X, For the 

results of the correlation coefficient has a correlation value of 0.755 shows a strong 

relationship. For the results of the coefficient of determination (R2) 0.570 results obtained, 

which means that the effect of job stress on job satisfaction by 57.00% and the remaining 

43.00% is a contribution from other variables outside this study. For the results of testing the 

feasibility of the model obtained F value of 9.868> F table 4.02 and sig 0.003 <sig 0.05. This 

shows that this model is feasible and can be used to predict the level of job satisfaction that is 

affected by work stress. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang luas, maka moda 

transportasi udara sebagai suatu pilihan yang tidak dapat dielakkan. 

Transportasi udara merupakan sistem penerbangan yang melibatkan banyak 

pihak. Dalam dunia penerbangan, pemenuhan terhadap standar keselamatan 

yang tinggi merupakan suatu keharusan yang mutlak. Penerapan keselamatan 

penerbangan perlu dilaksanakan pada semua sektor, baik pada bidang 

transportasi/operasi angkutan udara, kebandarudaraan, navigasi, perawatan dan 

perbaikan serta pelatihan yang mengacu pada aturan International Civil 

Aviation Organization (ICAO). 

Perusahaan Umum (Perum) Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi 

Penerbangan Indonesia (AirNav Indonesia) merupakan badan usaha yang 

menyediakan pelayanan bagi penerbangan di Indonesia khususnya di bidang 

navigasi udara yang tidak berorientasi mencari keuntungan. Pengguna jasa 

AirNav adalah Airline atau maskapai penerbangan yang melakukan perjalanan 

udara di wilayah udara Indonesia baik itu penerbangan domestik maupun 

internasional. AirNav sendiri merupakan satu-satunya badan usaha milik 

negara yang mengelola jasa pelayanan navigasi penerbangan. Perum Lembaga 

Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (LPPNPI) atau 

AirNav Indonesia berdiri pada Tanggal 13 September 2012. Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono menetapkan RPP menjadi PP 77 Tahun 2015 tentang 

1 
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Perusahaan Umum (Perum) Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi 

Penerbangan Indonesia (LPPNPI). Setelah terbitnya PP 77 Tahun 2012 tentang 

Perum LPPNPI ini, pelayanan navigasi yang sebelumnya dikelola oleh          

PT Angkasa Pura I (Persero) dan PT Angkasa Pura II (Persero) serta UPT 

diserahkan kepada Perum LPPNPI atau yang lebih dikenal dengan AirNav 

Indonesia. 

AirNav Cabang Pontianak bertanggung jawab melayani navigasi 

penerbangan untuk semua pesawat yang menuju Pontianak dan yang menuju 

atau dari lokasi perusahaan, dengan rata-rata penerbangan per hari sekitar 150 

pesawat. Semua pesawat yang akan menuju ke Pontianak wajib diinfokan 

terlebih dahulu oleh ATC bandara keberangkatan ke ATC Pontianak dan juga 

sebaliknya. Saat ini terdapat beberapa maskapai seperti Garuda Indonesia, 

Citilink, AirAsia, Batik Air, Lion Air, Wings Air, Sriwijaya Air, NAM Air, 

Express Air dan lainnya yang melayani rute menuju Pontianak. Kantor Cabang 

Pontianak mempunyai tugas menyelenggarakan jasa pelayanan lalu lintas 

penerbangan yang meliputi: operasi lalu lintas penerbangan, pengoperasian, 

pemeliharaan, dan perbaikan fasilitas teknik navigasi penerbangan, serta 

pengelolaan dan pengendalian kegiatan keuangan dan administrasi.  

AirNav Indonesia Cabang Pontianak sebagai perusahaan yang bergerak 

di bidang jasa, sehingga sumber daya manusia memegang fungsi vital dalam 

pelaksanaan kegiatan operasionalnya. Untuk itu perusahaan ini menginginkan 

komitmen setiap karyawannya untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

perusahaan. Saat ini (Perum) Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi 

Penerbangan Indonesia (LPPNPI) AirNav Cabang Pontianak mempunyai 
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karyawan sebanyak 132 orang terdiri dari beberapa unit kerja.  Berikut adalah 

tabel yang menunjukkan     jumlah    karyawan    AirNav    Indonesia    Cabang  

Pontianak yang telah terdaftar pada Tahun 2018. 

Tabel 1.1 

AirNav Indonesia Cabang Pontianak 

Jumlah Karyawan Menurut Jabatan 

Tahun 2018 

 

No Jabatan Jumlah Persentase (%) 

1 General Manager 1 0,76 

2 Manager Perencanaan dan Evaluasi Operasi 1 0,76 

3 Manager Keselamatan, Keamanan dan 

Standardisasi 
1 

0,76 

4 Manager Fasilitas Teknik 1 0,76 

5 Manager Administrasi dan Keuangan 1 0,76 

6 Junior Manager Perencanaan dan Evaluasi 

Pelayanan Lalu Lintas Penerbangan (ATC) 

1 0,76 

 a. Air Traffic Controller (ATC) 54 40,91 

7 Junior Manager ATFM dan ATS 1 0,76 

 a. Flight Data Officer 

b. FDO/ATFM 

1 

1 

0,76 

0,76 

8 Junior Manager Perencanaan dan Evaluasi 

Pelayanan Komunikasi Penerbangan 

1 0,76 

 a. Aeronautical Communication 14 10,61 

9 Junior Manager Personalia dan Umum 1 0,76 

 a. Staf Administrasi 

b. Satff Personalia dan Umum 

3 

1 

2,27 

0,76 

10 Junior Manager Keuangan 1 0,76 

 a. Staf Administrasi 2 1,52 

11 Junior Manager, Keselamatan Bidang 

Teknik dan K3 

1 0,76 

12 Junior Manager Keselamatan Bidang 

Operasi dan Keamanan 

1 0,76 

13 Junior Manager Fasilitas CNS dan Otomasi 1 0,76 

 a. Junior Tekniksi 

b. Senior Teknisi 

c. Teknisi Telekomunikasi 

4 

6 

19 

3,03 

4,55 

14,39 

14 Junior Manager Fasilitas Penunjang 1 0,76 

 a. Teknisi Penunjang 12 9,09 

15 Kepala Cabang Pembantu 1 0,76 

Jumlah Karyawan 132 100% 

Sumber: AirNav Indonesia Cabang Pontianak, Data Olahan, 2018 
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa jumlah karyawan paling banyak pada 

bagian Air Traffic Controller sebanyak 54 orang dengan persentase 40,91%. 

Pada Tahun 2017 Bandara Supadio Pontianak menempati peringkat 1 

dunia dalam kategori Airport Service Quality (ASQ) dengan jumlah 

penumpang sebanyak 3.447.254 orang. Saat ini Bandara Supadio melayani 55 

rute domestik dan internasional, dengan rata-rata penumpang 15.000 per hari. 

Seiring meningkatnya jumlah penumpang maka jumlah jadwal penerbangan 

pun juga ikut bertambah. Dalam hal ini tentunya diperlukan pengawasan, 

pemanduan dan pengontrolan yang ketat terhadap pergerakan pesawat tersebut. 

Mengawasi, memandu, dan mengontrol pergerakan pesawat di udara hingga 

mendarat di bandara tujuan merupakan tugas dari pemandu lalu lintas 

penerbangan atau dikenal sebagai Air Traffic Controller (ATC). 

Pemandu Lalu Lintas Udara (Air Traffic Controller) adalah penyedia 

layanan yang mengatur lalu lintas di udara terutama pesawat terbang untuk 

mencegah pesawat terlalu dekat satu sama lain dan tabrakan. ATC juga 

bertugas membantu pilot dalam menangani keadaan darurat dan memberikan 

informasi yang dibutuhkan pilot antara lain (weather information, traffic 

information dan navigation information). Terdapat dua bagian controller 

pesawat yaitu, di bagian aerodrome control tower yang bertugas untuk 

mengatur pesawat yang terpantau di jarak pandang tower, serta bagian radar 

control bertugas mengontrol lalu lintas pergerakan semua pesawat di luar jarak 

pandang tower ATC. Dalam menjalankan tugasnya, para petugas pengatur lalu 

lintas udara memantau pergerakan pesawat dari alat radar control. 
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Menurut data dari Airnav Indonesia Cabang Pontianak, jumlah petugas 

ATC yang ditempatkan di Bandara Supadio dalam 3 tahun terakhir mengalami 

penambahan. Hal ini dikarenakan semakin meningkatkan jumlah penumpang, 

rute penerbangan dan pergerakan pesawat. Berdasarkan surat penetapan 

formasi personil navigasi penerbangan Perum LPPNPI Tahun 2017               

No. BAC.03.01/00/LPPNPI/08/2017/087.2  menyatakan bahwa sebuah bandara 

internasional dengan jumlah penumpang di atas 3 juta orang dengan rata-rata 

pergerakan pesawat di atas 150 setidaknya dibutuhkan petugas ATC minimal 

58 orang. Berdasarkan data yang ada, pada Tahun 2018 jumlah ATC di 

Bandara Supadio Pontianak adalah sebanyak 54 orang.  

Setiap tahun sudah dilakukan rotasi, mutasi, dan promosi terhadap 

karyawan ATC. Rotasi dilakukan dengan memindahkan karyawan ke unit ATC 

lainnya yang berbeda yakni Aerodrome Control Tower (ADC), Approach 

Control Office (APP), dan Area Control Centre (ACC). Rotasi ini dilakukan 

untuk meningkatkan keahlian dna kemampuan dalam unit kerja ATC. Mutasi 

dilakukan terhadap karyawan yang telah melakukan bakti kerja selama 2 tahun 

di Cabang Pontianak. Mutasi dilakukan untuk menambah kemampuan, 

keahlian, dan peluang karir. Promosi dilakukan terhadap karyawan ATC yang 

telah berprestasi dan berpengalaman dalam bekerja. Promosi dalam hal ini 

merupakan kenaikan level pada posisi yang lebih tinggi. Berikut ini jumlah 

rotasi, mutasi dan promosi karyawan ATC dalam kurun waktu 3 tahun terakhir. 
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Tabel 1.2 

AirNav Indonesia Cabang Pontianak 

Jumlah Karyawan Rotasi, Mutasi dan Promosi ATC 

Tahun 2015-2017 

 

Tahun Rotasi Mutasi Promosi 

2015 7 2 2 

2016 4 2 2 

2017 5 3 3 

Sumber: AirNav Indonesia Cabang Pontianak. Data Olahan, 2018 

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa Tahun 2016 jumlah karyawan ATC yang 

dirotasi turun sebesar 42,86% dari Tahun 2015, dan Tahun 2017 jumlah yang 

dirotasi naik sebesar 25,00% dari Tahun 2016. Tahun 2016 jumlah karyawan 

ATC yang dimutasi sama dengan Tahun 2015, dan Tahun 2017 jumlah yang 

dimutasi naik sebesar 50,00% dari Tahun 2016. Tahun 2016 jumlah karyawan 

ATC dipromosikan sama dengan Tahun 2015, dan Tahun 2017 jumlah yang 

dipromosikan naik sebesar 50,00% dari Tahun 2016.  

Kinerja merupakan hasil yang dicapai karyawan ATC sesuai dengan 

standar ukuran pekerjaan. Penilaian kinerja karyawan ATC di Airnav Indonesia 

merupakan suatu sistem formal dan terstruktur yang mengukur, menilai, dan 

mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil 

termasuk tingkat ketidakhadiran. Fokusnya adalah untuk mengetahui seberapa 

produktif seorang karyawan dan apakah karyawan tersebut bisa berkinerja atau 

lebih efektif pada masa yang akan datang, sehingga karyawan, organisasi, dan 

masyarakat semuanya memperoleh manfaat. Berikut ini hasil penilaian kinerja 

karyawan ATC di AirNav Indonesia Cabang Pontianak Tahun 2015-2017.  
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Tabel 1.3 

AirNav Indonesia Cabang Pontianak 

Hasil Penilaian Kinerja Karyawan Air Traffic Controller 

Tahun 2015-2017 

 

Grade 
2015 2016 2017 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah  (%) 

A = Sangat Baik  10 20,41 9 18,00 18 33,33 

B = Baik  30 61,22 28 56,00 25 46,30 

C = Cukup  9 18,37 13 26,00 11 20,37 

D = Kurang  0 - 0 - 0  

Jumlah 49 100,00 50 100,00 54 100,00 

Sumber: AirNav Indonesia Cabang Pontianak. Data Olahan, 2018 

Tabel 1.3 merupakan hasil penilaian kinerja terhadap karyawan Air 

Traffic Controller (ATC) AirNav Cabang Pontianak. Hasil penilaian kinerja 

tersebut merupakan penilaian dari Kepala Divisi yakni Junior Manager 

Perencanaan dan Evaluasi Pelayanan Lalu Lintas Penerbangan. Berdasarkan 

tabel tersebut dapat dilihat nilai kinerja karyawan dengan kriteria sangat baik 

mengalami penurunan sebesar 10,00% pada Tahun 2016, dan mengalami 

kenaikan sebesar 100,00% pada Tahun 2017. Nilai kinerja karyawan dengan 

kriteria baik mengalami penurunan sebesar 6,66% pada Tahun 2016, dan 

mengalami penurunan lagi sebesar 10,71% pada Tahun 2017. Nilai  kinerja 

dengan kriteria cukup mengalami kenaikan sebesar 44,44% pada Tahun 2016, 

dan mengalami penurunan sebesar 15,38% pada Tahun 2017. 

Tingkat absensi merupakan bagian dari disiplin kerja karena semakin 

baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. 

Disiplin kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja seorang karyawan 

khususnya karyawan ATC Cabang Pontianak. Angka Kemangkiran karyawan 

Air Traffic Controller (ATC) dapat dilihat pada Tabel 1.4 berikut ini: 
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Tabel 1.4 

AirNav Indonesia Cabang Pontianak 

 Angka Kemangkiran Karyawan Air Traffic Controller (ATC) 

Tahun 2015-2017 

 

Tahun Hari 

Kerja 

(HK) 

Jumlah 

Karyawan  

(JK) 

HKxJK 

Absensi Jumlah 

Absen 

(KH) 

Angka 

Kemangkiran 

(AK) (%) 

Sakit  Izin Alpa 

2015 265 49 12.985 92 24 15 131 1,01 

2016 267 50 13.350 133 48 13 194 1,45 

2017 266 54 14.364 177 86 28 291 2,03 

Sumber: AirNav Indonesia Cabang Pontianak, Data Olahan, 2018 

Rumus:  

AK =      KH     x 100% 

 JK × HK 

Sumber: Umar (1998:161) 

Berdasarkan Tabel 1.4 tersebut dapat dilihat bahwa tingkat absensi 

cenderung meningkat. Pada Tahun 2016 tingkat absensi meningkat sebesar 

43,56%, pada Tahun 2017 meningkat lagi sebesar 40,00% yang disebabkan 

tingkat sakit, izin dan alpa mengalami kenaikan. Tingginya tingkat absensi 

tentu saja tidak baik bagi perusahaan yang bersangkutan, dalam arti kualitas 

pekerjaan ataupun pelayanan masyarakat akan cenderung menurun dan 

akhirnya kinerja karyawan ATC Airnav Indonesia Cabang Pontianak akan 

menjadi tidak baik. 

Menurut Wibowo (2012:53): “Stres dapat memengaruhi individu, 

masyarakat, dan organisasi atau perusahaan”. Menurut Hamali (2018:246): 

“Gejala stres pada tingkatan organisasi terdiri dari tingkat absensi karyawan, 

fluktuatif staff yang tinggi, masalah disiplin, kesalahan jadwal, gertakan-

gertakan, produktivitas rendah, kesalahan dan kecelakaan kerja, biaya yang 

dinaikkan dari kompensasi atau perawatan kesehatan”.  
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Kepuasaan kerja merupakan suatu hal yang sangat penting dipertahankan 

untuk menunjang kehidupan organisasi. Menurut Handoko (2012:194): 

“Departemen personalia atau manajemen harus senantiasa memonitor kepuasan 

kerja, karena hal itu mempengaruhi tingkat absensi, perputaran tenaga kerja, 

semangat kerja, keluhan-keluhan, dan masalah-masalah personalia vital 

lainnya”.   Pada   kenyataannya  bahwa   tidak    semua    pegawai   mempunyai  

kepuasan kerja yang tinggi, justru mengalami penurunan. Suatu organisasi 

banyak mengalami permasalahan yang timbul pada kepuasaan kerja yang 

rendah, sehingga menimbulkan dampak negatif seperti produktivitas rendah, 

semangat kerja rendah, karyawan yang sering absen, dan datang terlambat.  

Menurut Handoko (2012:200):  “Stres adalah suatu kondisi ketegangan 

yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang”. Menurut 

Priansa (2016:290): “Kepuasan kerja merupakan hal penting yang dimiliki 

individu di dalam bekerja.  Setiap  individu  pekerja  memiliki  karakteristik 

yang berbeda-beda, maka tingkat kepuasan kerjanya pun berbeda-beda pula”.  

Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk 

menghadapi lingkungan, yang akhirnya mengganggu pelaksanaan tugas-

tugasnya berarti mengganggu prestasi kerjanya. Biasanya stres semakin kuat 

apabila menghadapi masalah yang datangnya bertubi tubi. Menurut Hasibuan 

(2011:204): “Orang-orang yang mengalami stres menjadi nervous dan 

merasakan kekuatiran kronis”. Stres dapat berdampak positif dan negatif, stres 

yang berdampak positif dapat menjadi sesuatu yang menyenangkan karena 

dapat memberikan semacam rangsangan dan motivasi untuk memecahkan 

suatu masalah sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Sedangkan pada 
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dampak negatif stres tingkat yang tinggi adalah menimbulkan ketidakpuasan 

sehingga berdampak terhadap penurunan pada kinerja karyawan yang drastis. 

ATC adalah rekan dekat seorang pilot di samping unit lainnya, peran 

ATC sangat besar dalam tercapainya tujuan penerbangan. Semua aktivitas 

pesawat di dalam area pergerakan diharuskan mendapat izin terlebih dahulu 

melalui ATC yang nantinya ATC akan memberikan informasi instruksi 

clearance dan izin kepada pilot sehingga tercapai keselamatan penerbangan. 

Petugas ATC sebagai pemandu lalu lintas pesawat mempunyai batasan jam 

kerja maksimum (berdasarkan SKEP/16/11/2009) adalah 6 jam sehari dan 

diberikan waktu istirahat 45 menit setelah 2 jam melaksanakan controlling dan 

juga diberikan istirahat selama 45 menit setelah melaksanakan assistant 

controlling. Operator ATC beroperasi selama 24 jam sehari yang terbagi dalam 

3 shift, yaitu pagi, siang dan malam. Operator ATC yang bertugas pada shift 

pagi dan siang bekerja masing-masing selama 6 jam. Ini merupakan jam kerja 

sibuk, di mana jumlah pesawat yang dikontrol sangat banyak dan aktivitas 

ATC pun semakin padat. Di masing-masing shift, petugas yang bekerja 

sebanyak 12-14 orang. Penerbangan yang biasa dilayani mencapai 10 pesawat 

per jam. Namun pada jam sibuk jumlah penerbangan yang dilayani dapat 

mencapai 20 pesawat per jam.  

ATC merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki tuntutan kerja 

tinggi. Sekali pun jam kerja sudah diatur, petugas ATC harus duduk dengan 

durasi yang cukup lama dengan memandangi layar monitor serta 

berkomunikasi dengan pilot dan unit-unit terkait lainnya, juga akan 

menciptakan kondisi lingkungan kerja yang membosankan. Sehingga 
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dikhawatirkan dapat menurunkan tingkat kewaspadaan terhadap tugas yang 

dilaksanakannya. Setiap rutinitas pasti ada kejenuhannya, karena pekerjaan 

yang mempertaruhkan nyawa penumpang pesawat, dengan fokus dan tanggung 

jawab profesi, ATC diharuskan untuk tidak merasakan kejenuhan ketika 

bekerja. Tanggung jawab utama yang dimiliki oleh seorang ATC adalah 

menjamin keselamatan pesawat berserta seluruh awak dan penumpang 

pesawat. Hal tersebut menyebabkan beban kerja ATC menjadi lebih tinggi. 

Karena dituntut untuk memiliki konsentrasi yang tinggi dalam mengatur, 

mengawasi, dan mengontrol pesawat, agar penerbangan yang diawasi terhindar 

dari insiden kecelakaan di darat dan di udara. Beban yang dipikul oleh ATC 

akan meningkat jika terjadi sesuatu hal, di antaranya cuaca yang buruk untuk 

penerbangan, peralatan navigasi dan komunikasi yang tidak berfungsi dengan 

baik. 

Banyaknya tuntutan pekerjaan, membuat seorang karyawan ATC harus 

mampu untuk menyesuaikan diri, jika hal tersebut tidak berhasil dilakukan 

maka akan menimbulkan ketidakseimbangan yang merupakan salah satu 

penyebab timbulnya stres kerja. Selain beban kerja, faktor lain yang dapat 

menyebabkan stres kerja adalah konflik kerja yakni ketegangan dalam 

berinteraksi dengan atasan maupun rekan kerja. Tekanan pekerjaan yang dinilai 

cukup tinggi yang dirasakan oleh karyawan ATC dikarenakan tuntutan 

pekerjaan yang memerlukan konsentrasi yang tinggi. Belum lagi kondisi atau 

iklim kerja yang tidak kondusif sehingga menimbulkan ketidaknyaman dalam 

bekerja. Penambahan jam kerja sering dialami oleh karyawan ATC 
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dikarenakan menunggu pergantian shift selanjutnya yang telat datang, dan 

lembur bagi shift malam jika adanya pesawat delay.  

Untuk menyeimbangi tanggung jawab yang sangat besar pada seorang 

ATC pihak Manajemen AirNav Indonesia melakukan sistem penggajian atau 

remunerasi bagi petugas ATC. Remunerasi dimaksudkan untuk menata 

kembali sistem penggajian karyawan atau pegawai yang didasarkan pada 

penilain kinerja. Remunerasi yang diterima oleh petugas ATC meliputi gaji, 

insentif, benefit, bonus dan komisi. Tujuan perusahaan memberikan 

kompensasi yang menarik dan kompetitif kepada petugas ATC diharapkan agar 

karyawan berkualitas, loyal, berdedikasi tinggi dan bersemangat. Gaji 

karyawan ATC Indonesia disesuaikan dengan level atau tingkat jabatan dan 

jenis pelayanan Petugas ATC agar terdapat keadilan. Selain itu gaji karyawan 

ATC Indonesia besarannya disesuaikan dengan gaji ATC negara tetangga 

untuk mendapatkan kesetaraan dan keadilan. 

Manajemen AirNav Indonesia Cabang Pontianak menetapkan hari kerja 

khusus untuk karyawan ATC yakni dengan jadwal 4 hari kerja dan 1 hari off 

day. Di mana karyawan pada setiap per 4 hari kerja mendapatkan jadwal 1 hari 

libur kerja. Hal ini dilakukan untuk meringankan beban kerja yang tinggi dan 

jadwal kerja yang padat yang dapat berakibat pada stres kerja karyawan ATC. 

Selain itu untuk menjaga kesehatan karyawan disediakan fasilitas hiburan dan 

olah raga. Fasilitas hiburan dan olah raga yang disediakan oleh kantor meliputi 

arena permainan tenis meja, peralatan fitness, latihan tenis, futsal,  badminton,  

senam aerobik, peralatan band dan renang  di arena yang sudah disediakan oleh 

manajemen perusahaan.  
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Pendekatan lain yang dilakukan oleh perusahaan yakni dengan 

menyediakan konsultasi medis untuk karyawan. Sebelum memulai bekerja, 

karyawan ATC diwajibkan melakukan pengecekan kesehatan terlebih dahulu. 

Selain itu disediakan juga bimbingan dokter dan psikiater untuk karyawan. 

Konsultasi medis ini tentunya diharapkan dapat mengatasi stres kerja yang 

dialami oleh karyawan. Selain itu pihak perusahaan juga memberikan ruangan 

khusus bagi karyawan yang hendak melalukan ibadah seperti mushola. 

Beribadah tidak hanya dikhususkan untuk jadwal sholat wajib saja tapi 

karyawan juga diberikan waktu untuk melakukan zikir dan sholat dhuha untuk 

menyegarkan pikiran rohani karyawan.  

Kepuasan kerja sangatlah penting karena para karyawan merupakan aset 

yang berharga bagi perusahaan yang harus dikelola dengan baik oleh 

perusahaan agar dapat memberikan kontribusi yang optimal. Selain itu, 

kepuasan kerja karyawan juga menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan 

perusahaan. Ketidakpuasan karyawan dapat menimbulkan stres kerja, oleh 

karena itu harus mendapatkan perhatian dari perusahaan agar tujuan organisasi 

dapat dicapai. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang keterkaitan antara stres kerja dengan kepuasan 

kerja di mana dari rangkaian permasalahan di atas, maka peneliti menetapkan 

judul sebagai berikut: “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Air Traffic Controller Airnav Indonesia Cabang Pontianak”. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah: Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan  
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Air Traffic Controller AirNav Indonesia Cabang Pontianak?  

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini, maka selanjutnya akan dibatasi agar pembahasan lebih terarah,  

yaitu: 

1. Memfokuskan penelitian yang mengukur stres kerja dengan indikator terdiri 

dari: beban kerja yang berlebihan, tekanan  atau    desakan   waktu,   kualitas  

supervisi yang jelek, iklim/kondisi kerja yang tidak aman, umpan balik 

tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai, wewenang yang tidak 

mencukupi untuk melaksanakan tanggung jawab, kemenduaan peranan, 

frustasi, konflik antar pribadi dan antar kelompok, perbedaan antara nilai-

nilai perusahaan dan karyawan, dan berbagai bentuk perubahan.  

2. Mengukur dimensi kepuasan kerja menurut dimensi yang terdiri dari: upah, 

pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia, dan rekan sekerja. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Air 

Traffic Controller AirNav Indonesia Cabang Pontianak. 

E. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Penulis 

Merupakan kesempatan untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 

diperoleh di bangku kuliah serta melatih untuk dapat menganalisis dan 
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menemukan solusi dari setiap permasalahan sosial sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

2. Perusahaan 

Dapat dijadikan masukan atau pertimbangan bagi perusahaan dalam 

mengambil keputusan yang berhubungan dengan stres kerja dan kepuasan  

kerja karyawan Air Traffic Controller AirNav Indonesia Cabang Pontianak. 

3. Almamater 

Merupakan tambahan  referensi   ilmiah   yang   berguna   bagi    mahasiswa  

maupun para akademisi untuk mengembangkan ilmu serta dapat membantu 

para peneliti yang tertarik akan masalah ini pada masa yang akan datang. 

F. Kerangka Pemikiran  

Menurut Handoko (2012:193): “Kepuasan Kerja adalah keadaan 

emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para 

karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya”. Menurut Rivai et al., (2014:620):  

“Kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan 

sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja”. 

Dimensi kepuasan kerja Menurut Gibson dalam Edison et al., (2017:213) 

adalah: 

1. Upah, jumlah upah yang diterima dan dianggap upah yang wajar 

2. Pekerjaan, keadaan di mana tugas pekerjaan dianggap menarik, memberikan 

kesempatan untuk belajar dan bertanggung jawab 

3. Kesempatan promosi, tersedia kesempatan untuk maju 

4. Penyelia, kemampuan penyelia untuk menunjukkan minat dan perhatian 

terhadap karyawan 

5. Rekan sekerja, keadaan di mana rekan sekerja menunjukkan sikap 

bersahabat dan mendorong.  
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Menurut Rivai et al., (2014:724): “Stres kerja adalah suatu kondisi 

ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, 

yang memengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan”. 

Menurut Hasibuan (2011:203): “Stres karyawan timbul akibat kepuasan kerja 

tidak berwujud dari pekerjaannya”. 

Kondisi kerja yang sering menyebabkan stres bagi para karyawan 

menurut Handoko (2012:201) adalah: 

1. Beban kerja yang berlebihan 

2. Tekanan atau desakan waktu 

3. Kualitas supervisi yang jelek 

4. Iklim politis yang tidak aman 

5. Umpan balik tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai 

6. Wewenang yang tidak mencukupi untuk melaksanakan tanggung jawab 

7. Kemenduaan peranan 

8. Frustasi  

9. Konflik antar pribadi dan antar kelompok 

10. Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan 

11. Berbagai bentuk perubahan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Elfianto (2017) dengan 

judul: “Pengaruh Stres kerja dan Kualitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Polisi Polresta Bandung (Studi Kasus Polisi Berpangkat Bintara), menunjukkan 

bahwa secara simultan variabel stres berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Secara parsial variabel stres kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sormin et al., (2017) 

yang berjudul: “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Serta 

Dampaknya Terhadap Kinerja Karyawan Pada Karyawan di PT Panin Bank 

Banjarmasin”, menunjukkan bahwa secara simultan variabel stres kerja 
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berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara parsial stres kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini mengenai pengaruh 

stres kerja terhadap kepuasan kerja dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:13): “Metode penelitian kuantitatif sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu”. Masalah yang penulis 

teliti dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya pengaruh 

antara stres kerja terhadap kepuasan kerja. Karena penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan yang bersifat mempengaruhi antara dua variabel atau 

lebih maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian hubungan atau 

asosiatif dan menurut sifat hubungannya penelitian menggunakan hubungan 

sebab-akibat (kausal). 

Menurut Siregar (2013:7): “Penelitian asosiatif merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih”. 

Sedangkan sifat hubungan adalah sebab akibat (kausal). Sedangkan Menurut 

Sugiyono (2014:56): “Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat 

sebab akibat. Jadi di sini ada variabel independen (variabel yang 

mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi)”. 

Stres Kerja (X) Kepuasan Kerja (Y) 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2014:401): “Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data”. Pengumpulan data dalam penelitian 

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder yakni: 

a. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2014:402): “Sumber primer adalah sumber   data  

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Sumber data 

primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara: 

1) Observasi  

Menurut Siregar (2013:19): “Observasi atau pengamatan langsung 

adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian 

langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang 

mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara 

jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut”. Dalam penelitian ini 

pengamatan langsung ke kantor AirNav Indonesia Cabang Pontianak 

untuk mengumpulkan informasi-informasi penunjang  dan  mengamati  

proses kerja di sana. 

2) Wawancara  

Menurut Siregar (2013:18): “Wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan/data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara”. Dalam 

penelitian ini wawancara dilakukan dengan General Manager dan 
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karyawan Air Traffic Controller (ATC) AirNav Indonesia Cabang 

Pontianak. 

3) Kuesioner  

Menurut Siregar (2013:21): “Kuesioner adalah suatu teknik 

pengumpulan informasi yang memungkinkan analis mempelajari 

sikap-sikap, kayakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang 

utama di dalam organisasi, yang bisa terpengaruh oleh sistem yang 

diajukan atau sistem yang sudah ada”. Kuesioner dalam penelitian ini 

diberikan kepada karyawan Air Traffic Controller (ATC) AirNav 

Indonesia Cabang Pontianak.  

b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2014:402): “Sumber Sekunder adalah sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Data 

sekunder terdiri dari dokumen-dokumen AirNav Indonesia Cabang 

Pontianak seperti data jumlah karyawan, penilaian kinerja dan data 

absensi karyawan. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono (2014:115): “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakeristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan bagian Air Traffic Controller (ATC) AirNav Indoensia 

Cabang Pontianak pada Tahun 2018 adalah sebanyak 54 orang. 
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b. Sampel 

Menurut Siregar (2013:30): “Sampel adalah suatu prosedur 

pengambilan data di mana hanya sebagian populasi saja yang diambil 

dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendali dari 

suatu populasi”. Sugiyono (2014:116): “Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena   keterbatasan   dana,  tenaga  dan   waktu,   maka   peneliti   dapat  

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu”. 

Penelitian ini menggunakan sampling jenuh karena semua anggota 

populasi dijadikan sampel. Menurut Sugiyono (2014:122): “Sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel”. Sampel dalam penelitian ini seluruh 

karyawan bagian Air Traffic Controller (ATC) AirNav Indonesia Cabang 

Pontianak yang berjumlah 54 orang karyawan. 

4. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:59): “Variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel Bebas 

Menurut Siregar (2013:10): “Variabel bebas adalah variabel yang 

menjadi sebab atau merubah/mempengaruhi variabel lain (variabel 

dependen)”. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah stres kerja (X). 
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b. Variabel Terikat 

Menurut Siregar (2013:10): “Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain 

(variabel bebas)”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepuasan  

kerja (Y).  

5. Skala Pengukuran 

Menurut Sugiyono (2014:131): “Skala pengukuran merupakan 

kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang 

pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut 

bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif”. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 

Menurut Siregar (2013:25): “Skala likert adalah skala yang dapat digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu 

objek atau fenomena tertentu”. Dengan menggunakan skala likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan dari variabel menjadi dimensi, dari 

dimensi dijabarkan menjadi indikator, dan dari indikator menjadi 

subindikator yang dapat diukur. Skala Likert yang digunakan dalam 

penelitian ini berisi 5 (lima) tingkat preferensi jawaban dengan pilihan 

sebagai berikut: 

Tabel 1.5 

Alternatif Jawaban dengan Skala Likert 

Alternatif Jawaban Skor 

SS (Sangat Setuju) 5 

S (Setuju) 4 

KS (Kurang Setuju) 3 

TS (Tidak Setuju) 2 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
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6. Alat Analisis 

Dalam penelitian ini alat analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Instrumen 

1) Uji Validitas 

Menurut Siregar (2013:46): “Validitas atau kesahihan adalah 

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang 

ingin diukur”. Menurut Sugiyono (2014:172): “Hasil penelitian yang 

valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek yang akan diteliti”. Instrumen 

yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid”. Valid yang berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Ada 

beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk mengetahui kuesioner 

yang digunakan sudah tepat menurut Siregar (2013:47-48), yaitu: 

a) Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 

b) Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (α ; n-2) n = 

jumlah sampel. 

c) Nilai Sig. ≤ α. 

Rumus yang digunakan untuk uji validitas konstruk dengan teknik 

korelasi product moment, yaitu: 

r hitung =  

Keterangan : 

 



23 
 

n = Jumlah responden 

x = Skor variabel (jawaban responden) 

y = Skor total dari variabel (jawaban responden) 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Siregar (2013:55): “Reliabilitas adalah untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan  menggunakan alat pengukur   yang   sama   pula”.   Pengujian  

reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan internal consistency 

dengan teknik metode Alpha Cronbach. Menurut Siregar (2013:56): 

“Metode Alpha Cronbach yang digunakan untuk menghitung 

reabilitas suatu tes yang tidak mempunyai pilihan „benar‟ atau „salah‟ 

maupun „ya‟ atau „tidak‟, melainkan digunakan untuk menghitung 

reabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku”. Kriteria suatu 

instrumen penelitian dikatakan reliable dengan menggunakan koefisin 

reliabilitas (r11 ) > 0,6”.  

3) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013:154): “Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal”. Bila data berdistribusi normal, 

maka dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik. Sedangkan bila 

data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik 

nonparametik. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk  
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menguji normalitas data, salah satunya uji Kolmogorov Smirnov. 

Menurut Siregar (2013:148): “Uji Kolmogorov Smirnov digunakan 

untuk menguji „goodness of fit‟ antardistribusi sampel dan distribusi 

lainnya”. Apabila nilai probabilitas ≥ 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai  probabilitas < 0,05 maka 

data dinyatakan berdistribusi tidak normal.  

b. Regresi Linier Sederhana 

Menurut Sugiyono (2014:270): “Regresi sederhana didasarkan 

pada hubungan fungsional antaupun kausal satu variabel independen 

dengan satu variabel dependen”. Analisis regresi linier sederhana dalam 

penelitian ini untuk memprediksi nilai variabel kepuasan kerja (Y) 

dengan memperhitungkan nilai-nilai variabel stres kerja (X). Persamaan 

umum regresi linier sederhana adalah: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y : Kepuasan kerja 

a  : Konstanta 

b  : Koefisien regresi 

X : Stres kerja 

c. Analisis Koefisien Korelasi (R) 

Menurut Siregar (2013:251): “Koefisien korelasi adalah bilangan 

yang menyatakan kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih atau 

juga dapat menentukan arah  dari  kedua  variabel”.    Ukuran    yang  
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menyatakan kekuatan hubungan tersebut adalah dengan korelasi Pearson 

(Pearson Product Moment). Menurut Siregar (2013:252): “Korelasi 

Pearson Product Moment adalah untuk mencari arah dan kekuatan 

hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel tak bebas (Y) dan 

data berbentuk interval dan rasio”. Pedoman  untuk  memberikan   

interpretasi  koefisien  korelasi  menurut  Sugiyono (2014:250) sebagai 

berikut: 

Tabel 1.6 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi  

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2014:250) 

d. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Siregar (2013:252): “Koefisien determinasi (KD) adalah 

angka yang menyatakan atau digunakan untuk mengetahui kontribusi 

atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel atau lebih X (bebas) 

terhadap variabel Y (terikat). Menurut Ghozali (2013:95): “Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu. Nilai R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang  dibutuhkan  untuk   memprediksi    variasi    variabel  
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dependen”. Rumus untuk menghitung koefisien determinasi yaitu: 

KD = r
2
 x 100% 

Sumber: Siregar (2013:252) 

Keterangan: 

KD : Koefisien Determinasi 

r  : Koefisien Korelasi 

e. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Menurut Gani dan Amalia (2015:143): “Uji F atau Goodnes of Fit 

Test adalah pengujian kelayakan model. Model yang layak adalah model 

yang dapat digunakan untuk mengestimasi populasi. Model regresi 

dikatakan layak jika nilai F sebuah model memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan”. Langkah-langkah dalam pengujian ini adalah: 

1) Membuat hipotesis 

Ho : Model regresi linier sederhana tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi tingkat kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh stres 

kerja. 

Ha : Model regresi linier sederhana dapat digunakan untuk 

memprediksi tingkat kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh stres 

kerja. 

2) Menentukan taraf nyata α = 5% 

3) Menentukan F hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

F hitung = 
R

2
 / (k-1) 

(1-R
2
) / (n-k) 

Sumber: Gani dan Amalia (2015:143) 
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Keterangan: 

Fhitung = nilai F yang dihitung 

R  = nilai koefisien korelasi  

k  = jumlah variabel bebas  

n  = jumlah sampel 

4) Menentukan nilai F tabel  

Nilai F tabel dapat dicari menggunakan tabel F dengan ketentuan df = 

1, n = 54 (df; n-df) jadi F tabel (1;53) sebesar 4,02. 

5) Membandingkan F hitung dan F tabel 

6) Mengambil keputusan: 

Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ho ditolak. 

Jika F hitung ≤ F maka Ho diterima dan Ho diterima. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat penulis sampaikan setelah melakukan penelitian 

dan pembahasan mengenai pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan  Air Traffic Controller (ATC) AirNav Indonesia Cabang Pontianak, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Responden dalam penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin laki-laki, 

berusia 26 sampai 30 tahun berpendidikan DIII Pemandu Lalu Lintas 

Penerbangan, sebagian besar memiliki penghasilan per bulan                    

Rp. 6.000.000,00 – Rp. 7.999.999,00 memiliki masa kerja 2 sampai 5 tahun,  

berstatus belum menikah dan belum memiliki tanggungan. 

2. Persamaan regresi sederhana Y = 0,803 - 0,770 X, Hasil koefisien korelasi 

(R) diperoleh nilai sebesar 0,755 yang artinya variabel stres kerja memiliki 

hubungan yang kuat terhadap variabel kepuasan kerja. Sedangkan untuk 

hasil koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,570. Hal ini 

menunjukkan pengertian bahwa kepuasan kerja (Y) dipengaruhi sebesar 

57,00% oleh variabel stres kerja (X), sedangkan sisanya sebesar 43,00% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. 

3. Berdasarkan  dari  hasil  uji  F diperoleh nilai F hitung (9,868) > F Tabel 

(4,02) dengan signifikansi 0,003 < Sig 0,05. Hal ini menunjukkan model 

regresi linier sederhana dapat  digunakan  untuk  memprediksi tingkat  

kepuasan  kerja  yang  dipengaruhi oleh stres kerja. 

76 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis akan 

menyajikan berbagai saran yang diharapkan dapat menjadi bahan AirNav 

Indonesia Cabang Pontianak untuk mengurangi stres kerja karyawan Air 

Traffic Controller (ATC) dalam meningkatkan kepuasan kerja yaitu: 

1. Bagi perusahaan, diharapkan perlu memperhatikan tingkat stres kerja yang 

dialami oleh karyawan ATC sehingga tetap terkendali sehingga kepuasan 

kerja tetap dapat dipertahankan dalam kondisi yang baik. Adapun langkah 

yakni penentuan besar gaji yang diterima dan tunjangan oleh karyawan ATC 

agar sesuai dengan beban kerja yang dirasakan. Hubungan antara karyawan 

dengan rekan sekerjanya perlu mendapatkan perhatian guna menghindari 

ketidakharmonisan hubungan dengan rekan sekerja. Faktor kondisi kerja 

juga perlu dibenahi guna memberikan kenyamanan bagi karyawan saat 

melaksanakan pekerjaannya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji aspek yang serupa 

yaitu stres kerja terhadap kepuasan kerja diharapkan untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan menggunakan subjek penelitian yang lebih luas. 

Disamping itu juga diharapkan untuk menguji variabel lain yang diduga 

kuat dapat mempengaruhi kepuasan kerja yakni variabel etos kerja, 

komitmen organisasi, budaya organisasi, kepemimpinan dan sebagainya.  
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Lampiran 1 

KUESIONER 

“Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Air Traffic 

Controller AirNav Indonesia Cabang Pontianak” 

 

Dengan hormat, 

 

Dalam kesempatan ini kami mohon bantuan dari Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

meluangkan waktu sedikit guna mengisi angket yang kami sertakan berikut ini. 

Angket ini diperlukan untuk kepentingan penelitian dalam rangka menyusun 

skripsi untuk program strata-1 (S1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. Mengingat betapa pentingnya data ini, maka kami 

sangat mengharapkan agar angket ini diisi dengan lengkap sesuai kondisi yang 

sebenarnya. 

 

A. IDENTITAS PENELITI 

Nama   : Fajar Ismail 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

NIM   : 141310384 

Program Studi  : Manajemen (S1) 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis  

Universitas  : Muhammadiyah Pontianak 

No Hp   : 082187884478 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda ceklis (√) atau silang (X) pada jawaban yang anda anggap 

paling seesuai. 

2. Mohon anda isi sesuai dengan yang anda alami karena hal ini akan sangat 

membantu penulisan dalam memperoleh data yang akurat. 

3. Untuk penelitian dari item soal menggunakan bobot nilai dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

2 Tidak Setuju (TS) 2 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Setuju (S) 4 

5 Sangat Setuju (SS) 5 
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C. IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama   : ……………………………………………………… 

Jenis Kelamin  : ……………………………………………………… 

Usia   : ……………………………………………………… 

Pendidikan  : ……………………………………………………… 

Jabatan  : ……………………………………………………… 

Penghasilan Rata-rata : ……………………………………………………… 

Masa Kerja  : ……………………………………………………… 

Status Perkawinan : ……………………………………………………… 

Jumlah Tanggungan : ……………………………………………………… 

No. Hp   : ……………………………………………………… 
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D. KUESIONER STRES KERJA (X) 

No Item Pernyataan SS S KS TS STS 

Beban kerja 

1 
Lalu lintas pesawat yang padat membuat beban 

kerja saya lebih tinggi 

     

2 
Saya dituntut untuk berkonsentrasi penuh dalam 

memantau pergerakan pesawat 

     

3 
Saya harus bekerja super cepat dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

     

Tekanan atau desakan waktu 

4 
Saya tidak punya cukup waktu untuk 

menyelesaikan semua pekerjaan saya 

     

5 
Jam kerja saya sering ditambahkan karena 

adanya pergantian shift yang tidak tepat waktu 

     

6 

Saya diberikan waktu istirahat yang kurang dari 

yang saya butuhkan untuk mengerjakan 

pekerjaan saya 

     

Kualitas supervisi yang jelek 

7 
Atasan saya tidak memberikan instruksi yang 

cukup jelas 

     

8 
Atasan jarang memberikan pengarahan kepada 

saya dalam setiap pekerjaan 

     

9 
Saya tidak diawasi dengan baik sehingga sering 

melakukan kesalahan 

     

Iklim kerja / Kondisi kerja 

10 
Ruang kerja saya terlalu bising sehingga 

mengganggu konsentrasi 

     

11 

Saya tidak mengetahui dengan jelas peraturan 

serta prosedur kerja yang berlaku  di kantor ini 

sehingga saya merasa bingung 

     

12 

Peralatan-peralatan yang saya butuhkan untuk 

bekerja sering tidak dapat berfungsi dengan 

baik 

     

Umpan balik 

13 
Saya merasa penilaian yang dilakukan atas 

pekerjaan saya tidak adil 

     

14 
Atasan saya jarang memberikan evaluasi atas 

hasil kerja saya 

     

15 
Saya kurang diinformasikan mengenai prestasi 

kerja saat ini 

     

Wewenang yang tidak mencukupi 

16 

Saya tidak diperbolehkan menentukan metode 

kerja yang saya gunakan dalam melakukan 

pekerjaan 

     

17 Saya tidak diberi wewenang yang cukup untuk      
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melaksanakan pekerjaan saya 

18 

Saya tidak diberi wewenang penuh untuk 

mengambil keputusan dalam melaksanakan 

tugas 

     

Kemenduaan perananan 

19 

Saya merasa mengerjakan pekerjaan yang 

seharusnya dikerjakan lebih dari satu orang 

tetapi saya kerjakan sendiri 

     

20 
Saya sering diberi pekerjaan yang seharusnya 

bukan merupakan tugas saya 

     

21 
Pekerjaan saya menuntut untuk melakukan 

kegiatan yang saling bertentangan 

     

Frustasi  

22 Saya kesulitan memenuhi standar kinerja      

23 
Saya merasa tidak dapat melakukan tugas-tugas 

saya dengan baik 

     

24 
Saya merasa tidak siap memikul tanggung 

jawab yang lebih tinggi 

     

Konflik antar pribadi 

25 
Saya harus menyelesaikan berbagai tuntutan 

yang tidak cocok dari berbagai orang 

     

26 
Tidak ada cukup banyak interaksi antara 

pekerjaan saya dengan pekrjaan orang lain 

     

27 
Saya terkadang bersitegang dalam berinteraksi 

dengan rekan kerja 

     

Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan 

28 

Saya merasa ada pertentangan antara nilai-nilai 

(keyakinan) saya dengan apa yang saya lakukan 

dalam pekerjaan saya 

     

29 
Saya harus melakukan sesuatu dalam pekerjaan 

yang bertentangan dengan hati nurani saya 

     

30 

Saya sering merasa harus melakukan hal-hal 

yang berkaitan dengan pekerjaan yang 

bertentangan dengan pertimbangan saya yang 

sebenarnya lebih baik 

     

Berbagai bentuk perubahan 

31 
Perubahan kebijakan pada setiap pergantian 

pejabat membuat saya merasa tertekan 

     

32 
Pengurangan tunjangan kesejahteraan karyawan 

mengganggu kinerja saya 

     

33 

Adanya perubahan peraturan perusahaan yang 

tidak disosialisasikan membuat saya tidak 

memahami aturan yang baru 
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E. KUESIONER KEPUASAN KERJA (Y) 

No. PERNYATAAN 
PENILAIAN 

STS TS KS S SS 

Upah 

1 
Gaji / upah yang diterima sudah layak dan 

saya merasa puas 
     

2 
Selain gaji / upah, saya menerima tunjangan-

tunjangan lainnya 
     

Pekerjaan 

3 
Beban pekerjaan yang diberikan kepada saya 

sesuai dengan kemampuan yang saya miliki 
     

4 
Saya diberi kepercayaan atas pekerjaan yang 

saya lakukan 
     

5 
Saya diberi tanggung jawab terhadap 

pekerjaan dan saya merasa puas 
     

Kesempatan Promosi 

6 

Saya puas atas sistem promosi yang ada 

karena dilakukan secara transparan dan 

berdasarkan prestasi (bukan kedekatan 

semata) 

     

7 
Saya memiliki peluang yang sama dengan 

yang lain untuk meraih posisi yang lebih baik 
     

Penyelia 

8 Atasan menunjukkan perhatian kepada saya      

9 
Atasan memuji saya apabila mencapai hasil 

yang baik 
     

10 
Atasan selalu memberikan nasihat kepada 

saya 
     

11 Atasan selalu mengontrol kedisiplinan saya      

12 
Atasan selalu membantu saya apabila 

mendapat kesulitan dalam pekerjaan 
     

Rekan kerja 

13 
Rekan kerja saya sangat membantu dalam 

bekerja 
     

14 

Rekan kerja saya selalu memberi dukungan 

apabila saya menghadapi kesulitan dalam 

bekerja 

     

15 
Rekan kerja saya sangat bertanggung jawab 

atas pekerjaannya 
     

16 

Rekan kerja selalu mendorong saya dalam 

melaksanakan pekerjaan dengan baik 

sehingga saya merasa puas 

     

 



87 
 

Lampiran 2 

Data Responden 

NO.  NAMA L/P USIA PENDIDIKAN 
JURUSAN 

PENDIDIKAN  

MASA 

KERJA 
PENGHASILAN STATUS TANGGUNGAN NO HP 

1 ATMA RISTANTI P 41 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

11 
12 - 12,9 jt 

K 4 082149649755 

2 YULI FITRIANI P 35 D.IV 

PENILIK 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(PLLU) 

8 
14 jt - 15 jt 

K 3 08176798803 

3 
MUHAMMAD RAHMAD 

SYAHPUTRA 
L 32 D.II 

PENILIK 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(PLLU) 

7 
8 - 9,9 jt 

K 2 08993232305 

4 WAHYU PUTRI UTAMI L 29 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

8 
10 - 10,9 jt 

K 2 082171329598 

5 DIO RESNU ADITYA L 28 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

5 
10 - 10,5 jt 

K 2 082144451818 

6 NONI P 28 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

5 
10 - 10,5 jt 

TK 0 082352052495 

7 I MADE RAI SANJAYA L 27 D.III PEMANDUAN 

LALU 
5 

12 - 12,9 jt 
TK 0 0857549073313 
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LINTAS 

UDARA 

8 
HERMAWAN SIGIT 

WIDODO 
L 27 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

4 
10 - 10,5 jt 

TK 0 081933853577 

9 ANGGRAENI P 27 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

4 
10 - 10,5 jt 

TK 0 08114105491 

10 AGUS ARRO'UF L 27 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

4 
10 - 10,5 jt 

TK 0 081234443044 

11 NUR FAUZIYAH AJIMAH L 27 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

4 
12 - 12,9 jt 

K 2 081316147845 

12 TOMY ANDREAS P 27 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
12 - 12,9 jt 

TK 0 081282320533 

13 
LUH MADE 

RAHMAWATI 
L 27 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

4 
12 - 12,9 jt 

TK 0 08563863048 

14 
SHARA ESTETIKA 

MARPAUNG 
P 27 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

5 
10 - 10,9 jt 

TK 0 085246341744 

15 
FREEZER CASE 

SIMBOLON 
L 27 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

4 
10 - 10,5 jt 

K 1 085262249200 
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16 
EMIRALDY ADRIAN 

FATHIMINA 
L 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
10 - 10,5 jt 

TK 0 081293944863 

17 LILI NAWAN SARI P 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
10 - 10,5 jt 

TK 0 081375292762 

18 SITI RACHMI KULSUM P 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

4 
10 - 10,5 jt 

TK 0 08568851864 

19 
NOVIA 

RAHMANINGTYAS 
P 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
10 - 10,5 jt 

TK 0 085784173034 

20 DEVY ITA ULUMIYAH P 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
10 - 10,5 jt 

K 1 085707521552 

21 HERDIANTA SURBAKTI P 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
6 - 7,9 jt 

TK 0 - 

22 HENNY SHARA LUBIS P 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

4 
6 - 7,9 jt 

TK 0 - 

23 SAMSIR ALAM L 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
6 - 7,9 jt 

TK 0 - 

24 KUKUH ARIF NUGROHO L 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

3 
6 - 7,9 jt 

K 1 085643999667 
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UDARA 

25 
MUHAMMAD IRSYAD 

AL FAROUQI 
L 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
6 - 7,9 jt 

TK 0 085849900160 

26 
RIDWAN ANDI 

PRASETIYO 
L 27 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

5 
6 - 7,9 jt 

TK 0 085711430868 

27 
FATWA ARIF 

TELAUMBANUA 
L 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

4 
6 - 7,9 jt 

K 2 - 

28 I MADE RIANA SUHARI P 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
6 - 7,9 jt 

TK 0 081260811442 

29 AMAR MUSTAKIM L 27 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

4 
6 - 7,9 jt 

TK 0 081355562705 

30 ANDI INFA FATHANA L 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
6 - 7,9 jt 

TK 0 082293374472 

31 DESINTA RAHMAWATI P 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
6 - 7,9 jt 

TK 0 082213652929 

32 
DEWI KUMALA 

NOVARENDRA 
P 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
6 - 7,9 jt 

TK 0 082141001810 
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33 ELFA FEBRITASARI P 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
6 - 7,9 jt 

TK 0 082336611299 

34 ELVANI AVI WIRAWAN P 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

4 
6 - 7,9 jt 

K 1 085743445570 

35 FAJAR BUDI HARJO L 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
6 - 7,9 jt 

K 1 - 

36 
GIAS DARMAWAN 

SUDRAJAT 
L 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
6 - 7,9 jt 

TK 0 - 

37 RIZKY GUNAWAN L 26 D.III 

PEMANDUAN 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

3 
6 - 7,9 jt 

TK 0 082141000995 

38 ERI SUMADI L 46 D.II 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

12 
6 - 7,9 jt 

K 4 - 

39 HERIS TRI LAKSONO L 41 D.III 

PENILIK 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(PLLU) 

11 
16 jt - 17,9 jt 

K 4 082252262821 

40 ERLYA AGUSTINA P 40 D.III 

PENILIK 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(PLLU) 

9 
6 - 7,9 jt 

K 4 - 
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41 
BLEMER PERANGIN 

ANGIN 
L 28 D.II 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

7 
6 - 7,9 jt 

K 2 08566219596 

42 ARDHY PRAWIRA L 27 D.III 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

5 
6 - 7,9 jt 

TK 0 - 

43 
TRI SAPTO ADI 

NUGROHO 
L 26 D.III 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

4 
6 - 7,9 jt 

K 1 - 

44 GENTRY KEGAWA L 28 D.III 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

6 
6 - 7,9 jt 

TK 0 - 

45 TIVANO S. TAMBUNAN L 27 D.III 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

5 
10 - 10,9 jt 

K 2 - 

46 WAHYU R. RUKMANA L 28 D.III 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

7 
6 - 7,9 jt 

K 1 085249083331 

47 SEICCA ARIENTINES P 27 D.III 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

4 
6 - 7,9 jt 

TK 0 - 
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48 
KHARISMA IKA 

PRAHASTI 
L 26 D.III 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

3 
6 - 7,9 jt 

TK 0 - 

49 HEDWIG CATUR P. KITA L 27 D.III 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

4 
6 - 7,9 jt 

TK 0 - 

50 I PUTU EDI JULIANA  L 26 D.III 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

2 
6 - 7,9 jt 

K 1 - 

51 BRIAN SASTRAWANDI S L 28 D.III 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

6 
8 - 9,9 jt 

K 2 - 

52 WIDYA RIIZQI UTAMI P 27 D.III 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

4 
8 - 9,9 jt 

K 2 - 

53 
KHAKHA MARCELINE 

W. 
L 26 D.III 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

3 
6 - 7,9 jt 

TK 0 - 

54 
MOHAMMAD IFRAN 

MALIK 
L 28 D.III 

PENGATUR 

LALU 

LINTAS 

UDARA 

(RLLU) 

6 
6 - 7,9 jt 

K 2 085714226156 
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Lampiran 3 

Tabulasi Kuesioner 

No 

X-

1 

X-

2 

X-

3 

X-

4 

X-

5 

X-

6 

X-

7 

X-

8 

X-

9 

X-

10 

X-

11 

X-

12 

X-

13 

X-

14 

X-

15 

X-

16 

X-

17 

X-

18 

X-

19 

X-

20 

X-

21 

X-

22 

X-

23 

X-

24 

X-

25 

X-

26 

X-

27 

X-

28 

X-

29 

X-

30 

X-

31 

X-

32 

X-

33 

X 

Total 

X 

rata-

rata 

1 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 1 1 3 125 3.788 

2 3 4 3 4 5 4 4 3 5 3 3 5 5 3 4 5 4 3 4 5 3 5 3 5 3 4 3 4 4 5 2 1 3 124 3.758 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 2 3 1 2 2 2 109 3.303 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 106 3.212 

5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 139 4.212 

6 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 119 3.606 

7 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 2 3 123 3.727 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 100 3.030 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 124 3.758 

10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 1 1 3 111 3.364 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 165 5.000 

12 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 124 3.758 

13 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 120 3.636 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 129 3.909 

15 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 112 3.394 

16 4 4 4 4 5 5 3 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 4 4 4 4 3 3 3 138 4.182 

17 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 98 2.970 

18 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 4 2 2 2 2 112 3.394 

19 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 5 5 4 4 4 5 3 3 4 2 3 3 2 2 3 1 1 1 1 105 3.182 

20 4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 160 4.848 
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21 5 4 5 2 5 4 5 5 5 5 3 4 3 2 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 5 2 3 3 2 1 2 4 128 3.879 

22 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 128 3.879 

23 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 122 3.697 

24 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 129 3.909 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 126 3.818 

26 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 2 2 2 131 3.970 

27 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 1 1 4 145 4.394 

28 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 121 3.667 

29 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 119 3.606 

30 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 123 3.727 

31 2 2 2 3 1 2 2 4 2 2 3 4 3 2 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 1 81 2.455 

32 3 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 2 2 1 2 1 1 2 109 3.303 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 147 4.455 

34 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 5 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 120 3.636 

35 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 1 2 1 108 3.273 

36 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 121 3.667 

37 5 5 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 1 1 2 119 3.606 

38 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 2 2 1 1 1 1 1 105 3.182 

39 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 118 3.576 

40 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113 3.424 

41 4 3 4 3 2 5 5 3 4 2 3 3 3 3 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 1 2 2 112 3.394 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 165 5.000 

43 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 2 2 1 1 136 4.121 

44 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 1 1 1 114 3.455 

45 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 96 2.909 
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46 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 137 4.152 

47 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 116 3.515 

48 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 101 3.061 

49 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 101 3.061 

50 3 4 4 3 5 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 1 2 3 107 3.242 

51 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 118 3.576 

52 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 114 3.455 

53 4 2 1 5 1 2 5 2 3 1 2 1 1 3 1 1 3 4 1 2 2 2 4 1 1 2 3 3 4 1 3 2 3 76 2.303 

54 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 121 3.667 
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Tabulasi Kuesioner Kepuasan Kerja (Y) 

 

No Y-1 Y-2 Y-3 Y-4 Y-5 Y-6 Y-7 Y-8 Y-9 Y-10 Y-11 Y-12 Y-13 Y-14 Y-15 Y-16 Y Total Y Rata2 

1 1 4 1 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 59 3.688 

2 2 3 2 4 2 3 3 4 4 5 3 4 4 5 4 5 57 3.563 

3 2 3 2 4 5 5 4 3 2 3 2 4 5 5 5 4 58 3.625 

4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 46 2.875 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 4.000 

6 4 4 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 62 3.875 

7 3 3 2 5 4 4 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 58 3.625 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 49 3.063 

9 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 50 3.125 

10 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 49 3.063 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 5.000 

12 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 59 3.688 

13 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 52 3.250 

14 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 3.875 

15 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 53 3.313 

16 3 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 5 5 5 5 4 70 4.375 

17 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 36 2.250 

18 3 2 2 4 5 5 4 4 3 3 4 3 5 4 5 4 60 3.750 

19 2 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 52 3.250 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 5.000 

21 4 5 4 5 2 5 5 2 4 4 4 2 4 2 4 4 60 3.750 

22 2 1 2 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 61 3.813 
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23 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 3.813 

24 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 56 3.500 

25 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 3.625 

26 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 3.625 

27 3 3 3 5 4 4 4 4 2 5 4 4 5 3 3 4 60 3.750 

28 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 3.625 

29 4 4 3 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 57 3.563 

30 2 2 2 3 4 5 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 52 3.250 

31 2 2 2 5 2 4 4 4 1 4 2 4 5 5 4 4 54 3.375 

32 1 1 2 4 2 2 2 2 1 4 4 4 4 4 4 2 43 2.688 

33 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 51 3.188 

34 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 3 4 3 4 4 66 4.125 

35 1 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 56 3.500 

36 3 3 3 4 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 61 3.813 

37 2 5 3 5 5 5 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 60 3.750 

38 1 1 1 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 48 3.000 

39 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 3.625 

40 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 3.063 

41 2 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 69 4.313 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 5.000 

43 3 2 2 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 64 4.000 

44 2 4 2 5 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 2 4 53 3.313 

45 2 2 2 3 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 2.313 

46 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 75 4.688 

47 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 2 2 2 47 2.938 
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48 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 58 3.625 

49 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 58 3.625 

50 2 2 2 4 5 5 5 3 3 3 3 4 3 4 4 3 55 3.438 

51 1 2 1 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 61 3.813 

52 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 60 3.750 

53 1 2 2 2 2 2 5 5 2 5 4 2 4 2 3 5 48 3.000 

54 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 3.875 
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Lampiran 4 

Uji Validitas Stres Kerja (X) 

Correlations 

  X.23 X.24 X.25 X.26 X.27 X.28 X.29 X.30 X.31 X.32 X.33  X Total 

X.1 

Pearson Correlation ,363
**
 ,380

**
 0,226 ,371

**
 0,063 0,19 0,255 0,113 0,122 0,168 0,225 ,495

**
 

Sig. (2-tailed) 0,007 0,005 0,1 0,006 0,649 0,169 0,063 0,416 0,38 0,225 0,102 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.2 

Pearson Correlation 0,219 ,586
**
 ,348

**
 ,366

**
 0,107 0,213 0,134 ,373

**
 0,09 0,19 ,312

*
 ,640

**
 

Sig. (2-tailed) 0,112 0 0,01 0,007 0,441 0,123 0,333 0,005 0,515 0,169 0,022 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.3 

Pearson Correlation ,302
*
 ,520

**
 ,429

**
 ,507

**
 0,178 0,205 0,148 0,24 0,075 0,202 ,360

**
 ,645

**
 

Sig. (2-tailed) 0,026 0 0,001 0 0,197 0,138 0,287 0,081 0,589 0,143 0,007 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.4 

Pearson Correlation 0,196 0,18 0,212 0,199 0,263 ,316
*
 ,389

**
 ,350

**
 ,357

**
 ,301

*
 ,336

*
 ,437

**
 

Sig. (2-tailed) 0,156 0,193 0,124 0,149 0,055 0,02 0,004 0,009 0,008 0,027 0,013 0,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.5 Pearson Correlation 0,179 ,509
**
 ,314

*
 ,415

**
 0,022 0,088 0,202 0,259 0,047 0,102 0,255 ,519

**
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Sig. (2-tailed) 0,194 0 0,021 0,002 0,877 0,527 0,142 0,059 0,733 0,465 0,063 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.6 

Pearson Correlation ,323
*
 ,589

**
 ,542

**
 ,533

**
 0,243 ,286

*
 0,266 ,311

*
 0,2 ,304

*
 ,321

*
 ,706

**
 

Sig. (2-tailed) 0,017 0 0 0 0,076 0,036 0,051 0,022 0,147 0,026 0,018 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.7 

Pearson Correlation ,318
*
 ,316

*
 ,362

**
 ,369

**
 ,289

*
 ,332

*
 ,307

*
 0,121 0,203 ,324

*
 ,457

**
 ,483

**
 

Sig. (2-tailed) 0,019 0,02 0,007 0,006 0,034 0,014 0,024 0,382 0,142 0,017 0,001 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.8 

Pearson Correlation ,442
**
 ,422

**
 ,322

*
 ,571

**
 0,199 0,244 0,194 0,087 0,141 0,185 0,218 ,611

**
 

Sig. (2-tailed) 0,001 0,001 0,017 0 0,149 0,075 0,16 0,533 0,31 0,18 0,113 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.9 

Pearson Correlation ,417
**
 ,588

**
 ,358

**
 ,641

**
 0,191 ,380

**
 ,311

*
 ,345

*
 ,284

*
 ,363

**
 ,367

**
 ,703

**
 

Sig. (2-tailed) 0,002 0 0,008 0 0,166 0,005 0,022 0,011 0,037 0,007 0,006 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.10 

Pearson Correlation ,374
**
 ,614

**
 ,517

**
 ,585

**
 0,13 ,281

*
 ,290

*
 ,407

**
 ,275

*
 ,386

**
 ,381

**
 ,756

**
 

Sig. (2-tailed) 0,005 0 0 0 0,347 0,04 0,034 0,002 0,044 0,004 0,004 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
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X.11 

Pearson Correlation ,363
**
 ,376

**
 ,419

**
 ,464

**
 ,340

*
 ,406

**
 ,303

*
 ,437

**
 ,302

*
 ,368

**
 ,433

**
 ,697

**
 

Sig. (2-tailed) 0,007 0,005 0,002 0 0,012 0,002 0,026 0,001 0,027 0,006 0,001 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.12 

Pearson Correlation 0,21 ,582
**
 ,505

**
 ,414

**
 ,344

*
 ,487

**
 ,335

*
 ,602

**
 ,311

*
 ,326

*
 ,493

**
 ,699

**
 

Sig. (2-tailed) 0,127 0 0 0,002 0,011 0 0,013 0 0,022 0,016 0 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.13 

Pearson Correlation 0,105 ,627
**
 ,426

**
 ,430

**
 ,276

*
 ,379

**
 0,209 ,609

**
 ,347

*
 ,418

**
 ,460

**
 ,737

**
 

Sig. (2-tailed) 0,448 0 0,001 0,001 0,043 0,005 0,13 0 0,01 0,002 0 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.14 

Pearson Correlation ,379
**
 ,349

**
 ,368

**
 ,452

**
 ,525

**
 ,527

**
 ,459

**
 ,470

**
 ,468

**
 ,504

**
 ,568

**
 ,679

**
 

Sig. (2-tailed) 0,005 0,01 0,006 0,001 0 0 0 0 0 0 0 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.15 

Pearson Correlation ,346
*
 ,577

**
 ,373

**
 ,451

**
 0,174 0,189 0,11 0,247 -0,017 0,166 0,101 ,557

**
 

Sig. (2-tailed) 0,01 0 0,005 0,001 0,208 0,171 0,43 0,072 0,905 0,229 0,467 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.16 

Pearson Correlation ,336
*
 ,495

**
 ,390

**
 ,465

**
 0,178 ,268

*
 0,2 ,338

*
 0,019 0,111 0,163 ,559

**
 

Sig. (2-tailed) 0,013 0 0,004 0 0,197 0,05 0,147 0,012 0,893 0,425 0,239 0 
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N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.17 

Pearson Correlation ,516
**
 ,589

**
 0,242 ,532

**
 ,315

*
 ,353

**
 ,272

*
 ,269

*
 0,129 0,248 ,285

*
 ,604

**
 

Sig. (2-tailed) 0 0 0,078 0 0,02 0,009 0,046 0,049 0,354 0,07 0,037 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.18 

Pearson Correlation ,371
**
 ,274

*
 ,471

**
 ,453

**
 ,297

*
 ,345

*
 ,472

**
 0,261 ,380

**
 ,438

**
 ,288

*
 ,533

**
 

Sig. (2-tailed) 0,006 0,045 0 0,001 0,029 0,011 0 0,057 0,005 0,001 0,035 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.19 

Pearson Correlation ,450
**
 ,627

**
 ,480

**
 ,710

**
 ,352

**
 ,379

**
 ,343

*
 ,423

**
 0,192 ,289

*
 ,322

*
 ,742

**
 

Sig. (2-tailed) 0,001 0 0 0 0,009 0,005 0,011 0,001 0,164 0,034 0,018 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.20 

Pearson Correlation ,455
**
 ,566

**
 0,208 ,598

**
 ,296

*
 ,390

**
 ,317

*
 ,384

**
 0,148 0,166 0,219 ,672

**
 

Sig. (2-tailed) 0,001 0 0,132 0 0,03 0,004 0,02 0,004 0,284 0,23 0,111 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.21 

Pearson Correlation ,738
**
 ,622

**
 ,400

**
 ,684

**
 ,607

**
 ,580

**
 ,485

**
 ,475

**
 ,276

*
 ,398

**
 ,450

**
 ,763

**
 

Sig. (2-tailed) 0 0 0,003 0 0 0 0 0 0,044 0,003 0,001 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.22 

Pearson Correlation ,624
**
 ,706

**
 ,404

**
 ,800

**
 ,456

**
 ,569

**
 ,472

**
 ,439

**
 ,274

*
 ,293

*
 ,404

**
 ,774

**
 

Sig. (2-tailed) 0 0 0,002 0 0,001 0 0 0,001 0,045 0,031 0,002 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.23 Pearson Correlation 1 ,436
**
 ,302

*
 ,611

**
 ,378

**
 ,388

**
 ,452

**
 0,224 0,189 ,301

*
 ,418

**
 ,597

**
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Sig. (2-tailed)   0,001 0,026 0 0,005 0,004 0,001 0,104 0,172 0,027 0,002 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.24 

Pearson Correlation ,436
**
 1 ,493

**
 ,689

**
 ,395

**
 ,441

**
 0,26 ,490

**
 0,149 ,312

*
 ,415

**
 ,760

**
 

Sig. (2-tailed) 0,001   0 0 0,003 0,001 0,057 0 0,284 0,022 0,002 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.25 

Pearson Correlation ,302
*
 ,493

**
 1 ,565

**
 ,340

*
 ,387

**
 ,380

**
 ,392

**
 ,271

*
 ,424

**
 ,528

**
 ,640

**
 

Sig. (2-tailed) 0,026 0   0 0,012 0,004 0,005 0,003 0,047 0,001 0 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.26 

Pearson Correlation ,611
**
 ,689

**
 ,565

**
 1 ,477

**
 ,521

**
 ,440

**
 ,373

**
 0,247 ,344

*
 ,409

**
 ,786

**
 

Sig. (2-tailed) 0 0 0   0 0 0,001 0,005 0,072 0,011 0,002 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.27 

Pearson Correlation ,378
**
 ,395

**
 ,340

*
 ,477

**
 1 ,877

**
 ,640

**
 ,563

**
 ,490

**
 ,562

**
 ,528

**
 ,586

**
 

Sig. (2-tailed) 0,005 0,003 0,012 0   0 0 0 0 0 0 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.28 

Pearson Correlation ,388
**
 ,441

**
 ,387

**
 ,521

**
 ,877

**
 1 ,771

**
 ,716

**
 ,577

**
 ,560

**
 ,597

**
 ,686

**
 

Sig. (2-tailed) 0,004 0,001 0,004 0 0   0 0 0 0 0 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.29 

Pearson Correlation ,452
**
 0,26 ,380

**
 ,440

**
 ,640

**
 ,771

**
 1 ,592

**
 ,540

**
 ,505

**
 ,621

**
 ,612

**
 

Sig. (2-tailed) 0,001 0,057 0,005 0,001 0 0   0 0 0 0 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
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X.30 

Pearson Correlation 0,224 ,490
**
 ,392

**
 ,373

**
 ,563

**
 ,716

**
 ,592

**
 1 ,631

**
 ,648

**
 ,656

**
 ,673

**
 

Sig. (2-tailed) 0,104 0 0,003 0,005 0 0 0   0 0 0 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.31 

Pearson Correlation 0,189 0,149 ,271
*
 0,247 ,490

**
 ,577

**
 ,540

**
 ,631

**
 1 ,800

**
 ,575

**
 ,500

**
 

Sig. (2-tailed) 0,172 0,284 0,047 0,072 0 0 0 0   0 0 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.32 

Pearson Correlation ,301
*
 ,312

*
 ,424

**
 ,344

*
 ,562

**
 ,560

**
 ,505

**
 ,648

**
 ,800

**
 1 ,730

**
 ,610

**
 

Sig. (2-tailed) 0,027 0,022 0,001 0,011 0 0 0 0 0   0 0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X.33 

Pearson Correlation ,418
**
 ,415

**
 ,528

**
 ,409

**
 ,528

**
 ,597

**
 ,621

**
 ,656

**
 ,575

**
 ,730

**
 1 ,679

**
 

Sig. (2-tailed) 0,002 0,002 0 0,002 0 0 0 0 0 0   0 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

 X Total 

Pearson Correlation ,597
**
 ,760

**
 ,640

**
 ,786

**
 ,586

**
 ,686

**
 ,612

**
 ,673

**
 ,500

**
 ,610

**
 ,679

**
 1 

Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).             

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).             
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Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y) 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Y Total 

Y.1 Pearson Correlation 1 .622
**
 .779

**
 .278

*
 .258 .327

*
 .356

**
 .365

**
 .428

**
 .259 .257 .269

*
 .227 .080 .306

*
 .255 .617

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .042 .060 .016 .008 .007 .001 .058 .061 .049 .098 .568 .025 .063 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.2 Pearson Correlation .622
**
 1 .775

**
 .352

**
 .239 .376

**
 .443

**
 .378

**
 .427

**
 .239 .171 .148 .280

*
 .076 .226 .438

**
 .630

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .009 .082 .005 .001 .005 .001 .081 .217 .287 .040 .587 .101 .001 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.3 Pearson Correlation .779
**
 .775

**
 1 .308

*
 .222 .310

*
 .459

**
 .366

**
 .385

**
 .279

*
 .234 .238 .308

*
 .024 .277

*
 .307

*
 .636

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .023 .106 .023 .000 .006 .004 .041 .088 .083 .023 .866 .043 .024 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.4 Pearson Correlation .278
*
 .352

**
 .308

*
 1 .417

**
 .465

**
 .318

*
 .088 .237 .197 .225 .322

*
 .404

**
 .290

*
 .217 .323

*
 .516

**
 

Sig. (2-tailed) .042 .009 .023  .002 .000 .019 .528 .084 .154 .103 .017 .002 .033 .116 .017 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.5 Pearson Correlation .258 .239 .222 .417
**
 1 .712

**
 .465

**
 .408

**
 .340

*
 .063 .414

**
 .537

**
 .392

**
 .404

**
 .372

**
 .349

**
 .641

**
 

Sig. (2-tailed) .060 .082 .106 .002  .000 .000 .002 .012 .649 .002 .000 .003 .002 .006 .010 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.6 Pearson Correlation .327
*
 .376

**
 .310

*
 .465

**
 .712

**
 1 .614

**
 .343

*
 .455

**
 .117 .307

*
 .419

**
 .433

**
 .402

**
 .434

**
 .417

**
 .691

**
 

Sig. (2-tailed) .016 .005 .023 .000 .000  .000 .011 .001 .400 .024 .002 .001 .003 .001 .002 .000 
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N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.7 Pearson Correlation .356
**
 .443

**
 .459

**
 .318

*
 .465

**
 .614

**
 1 .582

**
 .420

**
 .267 .365

**
 .242 .352

**
 .137 .381

**
 .578

**
 .675

**
 

Sig. (2-tailed) .008 .001 .000 .019 .000 .000  .000 .002 .051 .007 .078 .009 .324 .004 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.8 Pearson Correlation .365
**
 .378

**
 .366

**
 .088 .408

**
 .343

*
 .582

**
 1 .425

**
 .555

**
 .464

**
 .452

**
 .429

**
 .406

**
 .493

**
 .702

**
 .718

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .005 .006 .528 .002 .011 .000  .001 .000 .000 .001 .001 .002 .000 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.9 Pearson Correlation .428
**
 .427

**
 .385

**
 .237 .340

*
 .455

**
 .420

**
 .425

**
 1 .393

**
 .455

**
 .375

**
 .263 .275

*
 .386

**
 .466

**
 .666

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .004 .084 .012 .001 .002 .001  .003 .001 .005 .055 .044 .004 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.10 Pearson Correlation .259 .239 .279
*
 .197 .063 .117 .267 .555

**
 .393

**
 1 .476

**
 .401

**
 .399

**
 .334

*
 .390

**
 .619

**
 .563

**
 

Sig. (2-tailed) .058 .081 .041 .154 .649 .400 .051 .000 .003  .000 .003 .003 .014 .004 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.11 Pearson Correlation .257 .171 .234 .225 .414
**
 .307

*
 .365

**
 .464

**
 .455

**
 .476

**
 1 .487

**
 .419

**
 .386

**
 .333

*
 .462

**
 .614

**
 

Sig. (2-tailed) .061 .217 .088 .103 .002 .024 .007 .000 .001 .000  .000 .002 .004 .014 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.12 Pearson Correlation .269
*
 .148 .238 .322

*
 .537

**
 .419

**
 .242 .452

**
 .375

**
 .401

**
 .487

**
 1 .555

**
 .687

**
 .599

**
 .375

**
 .672

**
 

Sig. (2-tailed) .049 .287 .083 .017 .000 .002 .078 .001 .005 .003 .000  .000 .000 .000 .005 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.13 Pearson Correlation .227 .280
*
 .308

*
 .404

**
 .392

**
 .433

**
 .352

**
 .429

**
 .263 .399

**
 .419

**
 .555

**
 1 .559

**
 .571

**
 .546

**
 .667

**
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Sig. (2-tailed) .098 .040 .023 .002 .003 .001 .009 .001 .055 .003 .002 .000  .000 .000 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.14 Pearson Correlation .080 .076 .024 .290
*
 .404

**
 .402

**
 .137 .406

**
 .275

*
 .334

*
 .386

**
 .687

**
 .559

**
 1 .668

**
 .516

**
 .582

**
 

Sig. (2-tailed) .568 .587 .866 .033 .002 .003 .324 .002 .044 .014 .004 .000 .000  .000 .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.15 Pearson Correlation .306
*
 .226 .277

*
 .217 .372

**
 .434

**
 .381

**
 .493

**
 .386

**
 .390

**
 .333

*
 .599

**
 .571

**
 .668

**
 1 .557

**
 .684

**
 

Sig. (2-tailed) .025 .101 .043 .116 .006 .001 .004 .000 .004 .004 .014 .000 .000 .000  .000 .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.16 Pearson Correlation .255 .438
**
 .307

*
 .323

*
 .349

**
 .417

**
 .578

**
 .702

**
 .466

**
 .619

**
 .462

**
 .375

**
 .546

**
 .516

**
 .557

**
 1 .752

**
 

Sig. (2-tailed) .063 .001 .024 .017 .010 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000  .000 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y Total Pearson Correlation .617
**
 .630

**
 .636

**
 .516

**
 .641

**
 .691

**
 .675

**
 .718

**
 .666

**
 .563

**
 .614

**
 .672

**
 .667

**
 .582

**
 .684

**
 .752

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).               

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).               
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Lampiran 5 

Uji Reliabilitas 

 

 

Stres Kerja (X) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.954 33 

 

 

Kepuasan Kerja (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.903 16 

 

Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 54 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .42343071 

Most Extreme Differences Absolute .350 

Positive .317 

Negative -.350 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.573 

Asymp. Sig. (2-tailed) .300 

a. Test distribution is Normal.  
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Lampiran 6 

Regresi Linier Sederhana 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .803 .386  2.083 .042 

STRES KERJA -.770 .105 -.713 -7.327 .000 

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA    

 
 

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .755
a
 .570 .562 .42748 

a. Predictors: (Constant), STRES KERJA  

b. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA  

 

 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.474 1 6.474 9.868 .003
a
 

Residual 34.118 52 .656   

Total 40.593 53    

a. Predictors: (Constant), STRES KERJA    

b. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA    

 

 


